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163 Kontrak bagi hasil migas
dialihkan ke Balaks

JAKARTA (Bisnis): Sedikit-
nya 163 kontrak bagi hasil
minyak dan gas bumi(migas)
yang ditandatangani Perta-
mina dan kontraktor segera
diambil alih Badan Pelaksana
(Balaks).

Dirut Pertamina Baihaki

Hakim mengatakan pengam-

bilalihan kontrak itu akan
dilakukan dalam jangka wak-
tuenam bulan masa transisi.

“Selain itu, aset Pertamina
yang nilainya mencapai tri-
liunan dolar juga akan dise-
rahterimakan kepada Badan
Pelaksana Kegiatan Hulu Mi-
gas,” tuturnya usai menyak-
sikan pelantikan Rachmat
Sudibyo sebagai kepala Ba-
dan Pelaksanan Kegiatan
Usaha Hulu Migas oleh Men-
teri Energi dan Sumber Daya
Mineral di Jakarta kemarin.

Dalam kesempatan itu, dia
menjelaskan bahwa dengan
dipindahkannya aset Perta-
mina ke Badan Pelaksana,
maka tidak terjadi perubah-
an yang signifikan di organi-
sasi BUMN tersebut.

Pertamina, lanjutnya, su-
dah mengantisipasi masalah
perubahan tugas yang sebe-
lumnya ditangani oleh Direk-
torat Manajemen Production
Sharing ke Badan Pelaksana.

Produksi minyak bumi

Berdasarkan catatan Bis-
nis, khusus produksi minyak
bumi dan kondensat, hingga
akhir 2000 baru tercatat 30
perusahaan yang telah ber-
produksi dengan total 1,414
juta barel per hari (bph).

Volume produksi bervari-
asi dari yang tertinggi

709.900 bph dibukukan PT
Caltex Pacific Indonesia dan
terendah sekitar 20.000 bph.
Sementara produksi gas
pada kurun waktu yang sama
mencapai 2,9 miliar standar
kaki kubik yang dihasilkan
melalui 27 perusahaan.
Produksi tertinggi selama
2000 diraih oleh Total Indo-
nesie yang mencatat angka
841,20 juta standar kaki ku-
bik dan terendah dicetak Li-
rik Petroleum sebanyak satu
juta standar kaki kubik.
Menurut Baihaki, Perta-
mina sudah mulai memfokus-
kan diri untuk menjadi per-
sero. Dengan demikian, per-
hatian BUMN itu akan lebih
banyak pada pengembangan
bisnis karena tidak meme-
gang masalah regulasi lagi.
Yang pasti, lanjutnya, per-

ubahan ini tidak menggang-
gu stabilitas Pertamina.
“Sementara ini, kami lebih
fokus pada persiapan re-
valuasi aset yang akan dise-
rahkan ke Pertamina, berikut
juga pembuatan anggaran
dasar perseroan,” ujarnya.
, Selain itu, lanjutnya, Per-
tamina tidak akan mengubah
tujuannya mengembangkan
bisnis di sektor hulu dan hilir.
Baihaki menambahkan
aset yang dipindahtangan-

kan ke Balaks itu, sebenarnya
bukan aset Pertamina tapi
lebih tepatnya merupakan
aset milik negara. Yang perlu
diingat, lanjutnya, Pertamina
hanya pengelola aset milik
negara tersebut.

Dia mengatakan selain
memfasilitasi perubahan
pengawasan dan penyerahan
aset, maka Pertamina juga
menangani nasib sekitar 300
karyawannya. (04/zuf)



